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Krisis ekonomi telah melanda negeri ini sgjak pertengahan tahun 1997. Tak terhitung banyaknya perusahaan
yang terpaksa menghentikan kegiatan dengan menu tup pabriknya akibat tekanan ekonomi yang tidak bisa
mereka el akkan lagi.

Banyak perusahaan menghentikan kegiatan operasinya disebabkan karenatidak mampu lagi untuk
membayar beban keuangannya, terutama karena hutang yang besar, dan nilai tukar Rupiah yang melemah.
Sehingga banyak kredit yang akhirnya macet, yang rnenyebabkan beberapa bank dilikuidasi oleh
pemerintah.

Hutang perusahaan pada bank-bank tersebut selanjutnya dialihkan kepada BPPN (Badan Penyehatan
Perbankan Nasional), untuk kemudian dianalisa, dan atas pertimbangan-pertimbangan tertentu,
dimungkinkan untuk direstrukturisasi.

Karya akhir ini mencoba memberikan alternatif -pada suatu perusahaan keramik yang terpaksa
menghentikan operasi- bagaimana menyel esaikan kewajibannya kepada BPPN.

<br><br>

Adadua alternatif yang penulis tawarkan: yaitu apakah kegiatan operasional diteruskan kembali, dengan
catatan hutang dapat direstrukturisasi, ataukah perusahaan sebaiknya dibubarkan, dan melikuidasi semua
aset yang dimilikinya, untuk kemudian hasil penjualan asettersebutdapatdigunakan untuk melunasi
kewajibnya pada pihak BPPN.

<br><br>

Karya akhir ini mencoba mengupas lebih jauh mengenai kondisi keuangan perusahaan, serta menekankan
pada proyeks arus kas yang dapat dihasilkan jika perusahaan kembali beroperasi.

Untuk menunjang analisa, penulis mencoba membahas mengenai industri properti serta keramik di
Indonesia pasca krisis, serta prediksinya di masa yang akan datang. Dari kesimpulan yang didapat, proyeksi
industri keramik sudah bangkit, dan diperkirakan permintaan atas keramik akan terus meningkat, baik untuk
konsumsi lokal, maupun ekspor.

<br><br>

Untuk proyeksi laporan keuangan, penulis menyusun sampai tujuh tahun kedepan, karena dianggap sesuai
dengan periode restrukturisasi kredit. Dan dalam kurun waktu tersebut, perusahaan mampu menghasilkan
arus kas yang dapat digunakan untuk membayar bunga serta melunasi pokok hutang. Lebih dari itu, bahkan
masih tersisa arus kas untuk pemegang saham.

<br><br>

Sebagai contoh, dari proyeksi laporan keuangan, pada akhir tahun ketujuh diperoleh cash flow to equity
sebesar Rp.20.786.817.741,- atau setara dengan Rp.11.581.792.121,- apabila dipresent valuekan dengan
discount rate 20%. Pada akhir tahun ketujuh diproyeksikan perusahaan masih memiliki nilai Rp.
7.703.401.110,-
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<br><br>

Apabila perusahaan hendak dibubarkan, maka estimasi nilai atas penjualan aset adalah Rp.40.994.883.000,-
dan setelah dikurangi pelunasan kewgjiban serta biaya-biaya lain, maka sisa kas yang dapat diperoleh
pemegang sahamadalah Rp. 18.317.536.510.

<br><br>

Estimasi hasil likuidasi perusahaan tidak berbeda jauh dengan nilai perusahaan jika dioperasikan kembali.
Sehingga alternatif membubarkan perusahaan dan melikuidas asetnyaterlihat sebagai pilihan yang terbaik,
karena menghasilkan dana segar dalam waktu yang lebih cepat. Namun apabila pemegang saham tetap ingin
meneruskan kegiatan operasional, hal ini pun dimungkinkan mengingat segala kewajiban dapat dilunasi dari
kegiatan operas! perusahaan.

<br><br>

Pada akhir tulisan, penulis mencoba memberikan saran untuk perusahaan, yaitu dengan mencari kreditor
baru yang dapat mengambil alih hutang di BPPN, semata-mata demi penghematan yang besar atas
tunggakan bunga se'amatigatahunini.



